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ABSTRAK

Metode pelaksanaan berupa praktek pembuatan puding dengan memanfaatkan daun
kelor. daun kelor (moringa oleifera) adalah tanaman yang dikenal karena kandungan nutrisi
yang sangat tinggi dan manfaat kesehataannya. daun kelor memiliki beberapa kandungan
utama yaitu, 1.Protein: daun kelor mengandung protein yang tinggi,sekitar 25-30 % dari berat
keringnya.ini menjadikan sumber protein nabati yang baik terutama bagi vegetarian.
2.Vitamin: daun kelor kaya vitamin termasuk vitamin A sebagai sistem kekebalan tubuh,
vitamin C sebagai antioksidan dan Kesehatan kulit, vitamin E sebagai melindungi sel dari
kerusakan. 3.Mineral: daun kelor mengandung beberapa mineral seperti, Kalsium, Zat Besi,
Magnesium. 4. Antioksidan: kandungan daun kelor seperti flavonold, polifenol, asam acrobat.
5. Asam lemak, 6.Serat. Stunting merupakan kondisi Dimana pertumbuhan tinggi badan anak
terganggu akibat kekurangan gizi yang kronis. Dampak utama stunting: 1.kesehatan fisik:
anak yang stunting lebih rentan terhadap penyakit dan mengalami kesulitan dalam
perkembangan fisik sepanjang hidupnya. 2.perkembangan kognitif: stunting dapat
menyebabkan penurunan kemampuan kognitif yang mempengaruhi prestasi Pendidikan dan
potensi penghasilan masa depan. 3. Produktivitas ekonomi: memiliki produktivitas yang lebih
rendah sebagai orang dewasa, yang berkontribusi pada siklus kemiskinan.

Kata kunci: Daun kelor; Stunting; Kemiskinan

ABSTRACT

The method of implementation is the practice of making puding by utilising moringa
leaves. moringa leaves (moringa oleifera) is a plant known for its very high nutritional content
and health benefits. moringa leaves have several main contents, namely, 1.Protein: moringa
leaves contain high protein, about 25-30% of their dry weight. this makes a good source of
vegetable protein, especially for vegetarians. 2.Vitamins.: Moringa leaves are rich in vitamins
including vitamin A as an immune system, vitamin C as an antioxidant and skin health, vitamin
E as protecting cells from damage. 3.Minerals: Moringa leaves contain several minerals such
as, Calcium, Iron, Magnesium. 4. Antioxidants: moringa content such as flavonold,
polyphenols, acrobic acid. 5. Fatty acids, 6. Fibre. Stunting is a condition where a child’s height
growth is impaired due to chronic malnutrition. The main impacts of stunting. 1.physical
health: stunted children are more susceptible to disease and have difficulty in physical
development throughout their lives. 2.cognitive development: stunting can lead to decreased
cognitive ability which affects educational achievement and future earning potential. 3.
Economic productivity: have lower productivity as adults, which contributes to the cycle of
poverty.
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PENDAHULUAN

Masalah stunting, atau kekurangan gizi kronis pada anak, merupakan salah satu
tantangan kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia. Stunting tidak hanya
berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga dapat mempengaruhi perkembangan
kognitif dan kemampuan belajar mereka di masa depan. Untuk mengatasi permasalahan ini,
berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan asupan gizi anak, salah satunya melalui inovasi
produk pangan yang bergizi (eriyahma, 2023).

Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah pemanfaatan bahan pangan lokal
yang kaya akan nutrisi. Daun kelor (Moringa oleifera) diketahui memiliki kandungan gizi yang
sangat tinggi, termasuk vitamin A, C, dan mineral seperti kalsium dan besi. Daun kelor sering
disebut sebagai "superfood' karena manfaatnya yang luar biasa dalam meningkatkan
kesehatan. Namun pemanfaatan daun kelor dalam produk pangan masih terbatas dan belum
sepenuhnya dimanfaatkan di Masyarakat (Oktavianus, 2024).

Dalam upaya meningkatkan kesadaran dan pemanfaatan daun kelor sebagai bahan
pangan bergizi, Kelompok Kuliah Kerja Nyata (KKN) 29 di Desa Sumberwringin telah
menginisiasi inovasi berupa puding berbasis daun kelor. Inovasi ini tidak hanya bertujuan
untuk memperkenalkan daun kelor sebagai bahan pangan yang bermanfaat tetapi juga
menyediakan makanan alternatif yang lezat dan bergizi bagi anak-anak, khususnya yang
berisiko mengalami stunting.

Puding daun kelor diharapkan menjadi solusi yang menarik dan efektif untuk
meningkatkan konsumsi daun kelor di kalangan masyarakat. Produk ini diharapkan dapat
membantu memenuhi kebutuhan gizi anak-anak, serta memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai pentingnya konsumsi pangan yang kaya nutrisi. Selain itu, inovasi ini
juga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah daun kelor
menjadi produk yang bernilai tambah.

METODE PEIAKSANAAN

Kegiatan Sosialisasi dan Pemberian Puding Kelor bertujuan untuk memperkenalkan
puding kelor sebagai salah satu makanan yang bisa mencegah stunting pada balita. Kegiatan
tersebut dilaksanakan 19 mahasiswa/mahasiswi KKN di Desa Sumberwringin, Kecamatan
Klakah, Kabupaten Lumajang yang didampingi oleh pihak Puskesmas pada hari;

1. Tahap pertama, yaitu meminta izin kepada pihak Kader Posyandu dan menghubungi

pihak Puskesmas serta Kader Posyandu setiap dusun mengenai pelaksanaan
sosialisasi stunting dan pengenalan puding kelor kepada masyarakat Desa
Sumberwringin sebagai makanan bergizi pencegah stunting.

2. Tahap kedua, mempersiapkan sosialisasi dengan membuat terlebih dahulu sample
puding daun kelor dan materi mengenai stunting, serta snack, meja dan papan.

3. Tahap ketiga, yaitu pelaksanaan sosialisasi mengenai upaya pencegahan stunting
dengan daun kelor yang diinovasikan menjadi puding sebagai makanan bergizi untuk
balita yang disampaikan oleh mahasiswa/mahasiswi KKN kepada ibu-ibu yang hadir
di balai desa di damping oleh ibu bidan.

HASIL KEGIATAN
Karena jumlah kasus stunting di Desa Sumberwringin cukup tinggi, telah dilakukan
berbagai upaya untuk mengatasi stunting, salah satunya melalui inovasi pangan yang
bernutrisi tinggi seperti puding yang terbuat dari daun kelor. Daun kelor (Moringa Oleifera)
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dikenal akan kaya vitamin A, vitamin C, kalsium, zat besi dan protein sehingga secara klinis
dapat memenuhi kebutuhan nutrisi balita.

Sebagai bagian dari program KKN, Mahasiswa KKN 29 mengembangkan produk

inovatif berupa puding daun kelor. Puding ini dibuat dengan mengkombinasikan ekstrak daun
kelor dengan bahan bergizi lainnya seperti susu, agar-agar. Puding ini dibuat tidak hanya
menarik dari segi rasa, tetapi juga mampu memberikan asupan gizi berupa gizi yang
dibutuhkan oleh balita di Desa Sumberwringin. Banyaknya daun kelor yang tumbuh subur dan
mudah diakses oleh masyarakat di Desa Sumberwringin dan potensi besar dari daun kelor ini
untuk dijadikan inovasi pangan yang tidak hanya lezat tetapi juga bermanfaat dalam upaya
pencegahan stunting, namun pemanfaatannya sebagai bahan pangan bergizi tinggi masih
terbatas maka mahasiswa KKN 29 berinisiatif untuk mengembangkan inovasi pangan dari
daun kelor tersebut menjadi puding yang dapat digunakan sebagai camilan untuk membantu
mencegah stunting pada balita.
Status gizi merupakan gambaran kesehatan seseorang yang dapat diukur. Status gizi adalah
gambaran keadaan keseimbangan antara asupan zat gizi dari makanan dengan kebutuhan
zat gizi yang diperlukan oleh tubuh untuk metabolisme. Faktor utama penyebab gizi kurang
yang tinggi ini adalah asupan nutrisi yang tidak kuat. Di negara berkembang seperti Indonesia,
untuk menyediakan makanan bergizi yang dapat dikonsumsi setiap harinya dipengaruhi oleh
lemahnya ekonomi masyarakat (Maria M. T. Meko, 2019).

Masalah gizi pada anak dapat diatasi dengan penambahan makanan yang diperkaya
dengan zat gizi mikronutrien. Kelor merupakan salah satu tanaman yang padat akan mineral,
vitamin, asam amino, dan antioksidan sehingga kelor disebut sebagai “superfood’ dimana
dapat memenuhi kebutuhan zat gizi walaupun dikonsumsi dalam jumlah yang sedikit. Vitamin
B1 atau vitamin yang terkandung dalam kelor merupakan salah satu yang dibutuhkan untuk
menimbulkan nafsu makan dan membantu penggunaan metabolisme karbohidrat dalam
tubuh. Konsumsi daun kelor merupakan salah satu alternatif untuk menanggulangi masalah
gizi, khususnya di Indonesia. Anak-anak dengan kebutuhan gizi dan makanannya tidak
tercukupi dapat diatasi dengan menambahkan daun kelor ke dalam makanannya (Maria M. T.
Meko, 2019).

Langkah-langkah pembuatan:
1. Bahan-bahan puding:

e Daun kelor segar
e Susu kental manis
e Gula

e Air

e Daun pandan

e Agar-agar bubuk

2. Bahan-bahan fla:
e Maizena
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e Susu kental manis
o Air
3. Proses pembuatan puding:

1) Daun kelor yang telah dicuci bersih diblender hingga halus dengan
sedikit air.

2) Saring hasil blender untuk mendapatkan ekstrak daun kelor.

3) Campurkan ekstrak daun kelor dengan susu, agar-agar, gula dan daun
pandan dalam panci.

4) Masak campuran tersebut hingga mendidih sambil terus diaduk, lalu
tuangkan ke dalam wadah yang sudah siapkan.

5) Biarkan puding mengeras.

6) Untuk membuat fla, masukkan air dan tambahkan susu kental manis
lalu diaduk.

7) Tuangkan larutan maizena dan tunggu hingga mendidih.

Sosisalisasi inovasi puding daun kelor disambut dengan antusias oleh masyarakat Desa
Sumberwringin karena rasa dan manfaatnya yang berhasil menarik perhatian berbagai
kelompok umur. Kandungan gizi yang ada pada puding daun kelor sangat penting untuk
pertumbuhan anak dan mencegah terjadinya stunting. Dengan adanya program ini, sangat
membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat daun kelor dan pentingnya
asupan gizi yang baik pada balita.

______________________________________________________________________________________________________________|
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KESIMPULAN DAN SARAN

Artikel ini membahas upaya mengatasi masalah stunting di Desa Sumberwringin
melalui inovasi produk pangan bergizi berupa puding berbasis daun kelor ( Moringa oleifera).
Stunting adalah masalah kekurangan gizi kronis pada anak yang berdampak pada
pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan kemampuan belajar mereka. Daun kelor
dikenal sebagai "superfood' yang kaya akan vitamin A, C, kalsium, dan besi, namun
pemanfaatannya masih terbatas. Untuk mengatasi masalah ini, mahasiswa KKN 29 di Desa
Sumberwringin mengembangkan inovasi puding daun kelor. Puding ini tidak hanya
memperkenalkan daun kelor sebagai bahan pangan bergizi tetapi juga menyediakan makanan
alternatif yang lezat untuk anak-anak, terutama yang berisiko mengalami stunting.

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan dalam tiga tahap: mendapatkan izin dari pihak
terkait, mempersiapkan materi dan sampel puding, dan melaksanakan sosialisasi mengenai
pencegahan stunting menggunakan puding daun kelor di balai desa. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan bahwa puding daun kelor disambut baik oleh masyarakat dan produk ini mampu
memberikan asupan gizi penting untuk anak-anak. Proses pembuatan puding melibatkan
pencampuran ekstrak daun kelor dengan bahan-bahan seperti susu, agar-agar, dan gula,
serta penambahan fla di atas puding setelah mengeras. Keseluruhan, inovasi puding daun
kelor diharapkan dapat meningkatkan konsumsi daun kelor, mendidik masyarakat tentang
pentingnya gizi, dan berkontribusi dalam pencegahan stunting di desa tersebut.
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